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ABSTRAK

Dampak Covid-19 bagi individu dan masyarakat sangat mempengaruhi status kesehatan tidak hanya
secara fisik, tetapi juga psikologis, sosial termasuk di Kampung Surokarsan. Kampung surokarsan
memiliki permasalahan kompleks dari usia sekolah sampai lansia. Mewujudkan masyarakat sehat dan
tangguh diperlukan peran dari berbagai pihak melalui strategi pemberdayaan dan kemitraan untuk
meningkatkan kesehatan dan sebagai sarana yang memungkinkan orang-orang yang kurang berdaya
untuk mendapatkan kontrol atas kehidupannya dan mandiri. Adapun tujuan pengabdian masyarakat ini
adalah untuk mewujudkan kampung sehat dan tangguh pada masa pandemi. Metode pengabdian
dilakukan dengan strategi pemberdayan dan kemitraan dengan tahapan focus group discussion,
skrining kesehatan jiwa, skrining kognitif, mental dan kemampuan fisik lansia, edukasi untuk
peningkatan literasi, dan evaluasi. Didapatkan hasil bahwa kegiatan yang dilakukan terjadi
peningkatan pengetahuan 80%, peningkatan literasi membaca 67%, terbentuk 21 kader kesehatan, dari
44 orang usia dewasa terdapat 37 depresi normal, 6 orang depresi ringan, 1 orang depresi sedang,
cemas normal 32, cemas ringan 6 orang, cemas sedang 6 orang, sedangkan stres normal 44 orang, dari
44 lansia 33 lansia normal, kemungkinan depresi 11 orang, lansia yang mengalami gangguan ingatan
normal 40 orang, gangguan ingatan sedang 4 orang, lansia dengan tingkat ketergantungan aktivitas
fisik ringan 44 orang. Upaya pemberdayaan dan kemitraan yang dilakukan dapat terealisasi melalui
kader kesehatan yang terbentuk. Pemberdayaan kader dapat menimbulkan kemauan yaitu
kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan atau sikap untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dalam suatu masyarakat sehingga masyarakat dan kampung sehat dan tangguh dapat terwujud.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19; Pemberdayaan; Penyakit Tidak Menular; Pra Lansia; Skrining
Kesehatan

ABSTRACT

The impact of Covid-19 on individuals and society greatly affects health status not only physically, but
also psychologically, socially, including in Kampung Surokarsan. Kampung Surokarsan has complex
problems from school age to the elderly. Realizing a healthy and resilient community requires the role
of various parties through empowerment and partnership strategies to improve health and as a means
that enables people who are less empowered to gain control over their lives and be independent. The
purpose of this community service is to create a healthy and resilient village during a pandemic. The
service method is carried out using empowerment and partnership strategies with focus group
discussion stages, mental health screening, cognitive screening, mental and physical abilities of the
elderly, education to increase literacy, and evaluation. The results showed that the activities carried
out increased knowledge by 80%, increased reading literacy by 67%, formed 21 health cadres, out of
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44 adults there were 37 normal depression, 6 mild depression, 1 moderate depression, 32 normal
anxiety, 6 mild anxiety people, moderate anxiety 6 people, while normal stress 44 people, out of 44
elderly 33 normal elderly, 11 people likely to be depressed, elderly who experience normal memory
disorders 40 people, moderate memory impairment 4 people, elderly with a mild level of dependence
on physical activity 44 people. Empowerment and partnership efforts can be realized through the
formation of health cadres. Empowerment of cadres can generate a will, namely the tendency to take
an action or attitude to improve public health in a community so that healthy and resilient
communities and villages can be realized.

Keywords: Covid-19 pandemic; Empowerment; Non-Communicable Diseases; Pre Elderly; Health
Screening

PENDAHULUAN

Kelurahan Wirogunan memiliki luas 8,5 Ha yang terdiri dari 7 kampung, 24 RW dan
77 RT, total penduduk kurang lebih enam ribuan orang, dan salah satunya yaitu kampung
Surokarsan (NN, 2021). Kampung Surokarsan memiliki 4 RW yaitu RW 4, 5, 6 dan 7,
dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai pedagang. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi ditemukan beberapa permasalahan diantaranya penggunaan jam belajar yang belum
efektif pada usia anak sekolah, kurangnya literasi, adanya kelompok orang dengan disabilitas
psikososial, dan tingginya masalah penyakit tidak menular pada lansia.

Kondisi ini menjadi fokus perhatian terutama pada masa pandemic Covid-19 saat ini.
Dampak Covid-19 bagi individu dan masyarakat sangat mempengaruhi status kesehatan tidak
hanya secara fisik, tetapi juga psikologis, sosial dan ekonomi, terutama dikarenakan
mayoritas masyarakat di Kampung Surokarsan ini memiliki pekerjaan sebagai pedagang
termasuk pedagang skala kecil atau UMKM (Pradana et al., 2020; Saturwa et al., 2021).

Perlu strategi dalam meminimalkan dampak yang muncul dan mewujudkan
masyarakat sehat dan tangguh vyaitu melalui pelibatan komunitas dengan strategi
pemberdayaan dan kemitraan untuk meningkatkan kesehatan dan sebagai sarana yang
memungkinkan orang-orang yang kurang berdaya untuk mendapatkan kontrol atas
kehidupannya dan mandiri (Brunton et al., 2017). Partisipasi komunitas adalah elemen
fundamental dalam pendekatan berbasis kesehatan dan terbukti efektif dalam
mengoptimalkan intervensi kesehatan masyarakat, pengaturan prioritas untuk mendorong
perbaikan kesehatan (Haldane et al., 2019).

Pemberdayaan dan kemitraan dilakukan dengan melibatkan multidisiplin untuk
menangani berbagai permasalahan di masyarakat baik fisik, psikologis, sosial dan ekonomi.
Pendapat ini didukung dengan hasil temuan bahwa partnership efektif dalam hal peningkatan
kesadaran berperilaku hidup bersih dan sehat bagi masyarakat, yaitu dengan melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat (Sinaga, 2021). Melihat fenomena di atas untuk itulah
program pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk mewujudkan masyarakat sehat dan
tangguh terutama di masa pandemic Covid-19 saat ini melalui pemberdayaan dan kemitraan
interdisiplin ilmu. Pengabdian ini bertujuan untuk mewujudkan kampung sehat dan tangguh
secara fisik, psikologis maupun sosial.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Kampung Surokarsan
Kelurahan Wirogunan pada bulan November 2021 sampai April 2022. Kegiatan yang
dilaksanakan meliputi focus group discussion (FGD), skrining awal, peningkatan literasi bagi
usia sekolah, memberikan pendampingan fisik dan mental bagi ODDP, konseling dan
evaluasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Focus Group Duscussion (FGD)
Kegiatan ini diikuti oleh masing-masing ketua RW, kader kesehatan, tim PKK di
Kampung Surokarsan Kelurahan Wirogunan.

2. Skrining awal
Skrining awal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi awal baik melalui hasil
wawancara dengan masing-masing ketua RW, kader kesehatan, PKK dan masyarakat,
kuesioner, maupun hasil observasi di Kampung Surokarsan sehingga dapat dilakukan
persiapan sesuai masalah yang didapatkan.

3. Kegiatan inti
Beberapa kegiatan disusun berdasarkan hasil skrining awal yang dilakukan disesuaikan
dengan potensi masyarakat dan permasalahan prioritas. Dilakukan penyerahan buku baca
dan membuat perpustakaan mini untuk permasalahan literasi yang kurang pada usia
sekolah, skrining dan pendampingan bagi ODDP, skrining dan konseling pada lansia.

4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan validasi kepada key person seperti masing-masing ketua RW,
kader kesehatan, PKK maupun masyarakat/kelompok sasaran yang menjalani kegiatan
inti, dengan tujuan untuk melihat perubahan dalam hal pengetahuan, sikap, dan perilaku
untuk mewujudkan kampung sehat dan tangguh di masa pandemic Covid-19

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyuluhan

Data yang didapatkan dari masyarakat Kampung Surokarsan tiga penyakit terbanyak
yaitu Hipertensi, Diabetes Melitus, dan TB Paru. Pengabdi menyiapkan media edukasi
leaflet dan poster sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan masyarakat. Edukasi
kesehatan dilakukan oleh pengabdi dengan hasil dari 16 lansia yang hadir didapatkan pre-test
70,58% dan meningkat menjadi 82%. Untuk penyuluhan terkait diet dan penatalaksanaan
DM, setelah diberikan penyuluhan menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan dari 90%
meningkat menjadi 100%. Selanjutnya penyuluhan terkait TB Paru 80% meningkat menjadi
89%. Metode penyuluhan ini efektif meningkatkan pengetahun dan peran serta masyarakat
(Andriani et al., 2019). Hasil penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa
pengetahuan merupakan faktor predisposisi terhadap perubahan perilaku sehingga apabila
pengetahuan masyarakat meningkat maka upaya perilaku pencegahan terhadap suatu
penyakit juga akan meningkat (Silalahi, 2019).

2. Peningkatan Literasi Membaca

Untuk literasi membaca didapatkan bahwa 67% menyatakan memiliki perasaan
senang yang kuat, 57% memiliki kebutuhan yang kuat, 64% menyatakan memiliki keinginan
yang kuat untuk membaca buku.
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Gambar 1. Pemberian materi literasi baca dan aset untuk perpustakaan mini

Peningkatan literasi dapat dilakukan dengan pendampingan melalui penyuluhan dan
pelatihan tentang kesehatan. Dalam hal keterlibatan remaja sebagai sasaran kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat didapatkan hasil Jelajah Minat Baca dalam Upaya
Peningkatan Literasi Remaja, dari 23 orang remaja yang ada RW 4, 5, 6, 7 di Kampung
Surokarsan Kelurahan Wirogunan, 14 remaja (61%) hadir dalam kegiatan ini. Angka ini
menunjukkan bahwa kegiatan ini, dilihat dari jumlah peserta yang terlibat, dapat dikatakan
baik. Publikasi kegiatan, peran serta orang tua dalam mendorong keterlibatan remaja, dan
pemilihan waktu kegiatan yang tepat dapat menjadi perhatian dan lebih ditingkatkan.

Literasi media sosial bagi remaja memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter sehingga diperlukan literasi media yang cukup baik yaitu dengan menggunakan
media sosial secara lebih bermanfaat. Literasi media ini juga akan mempengaruhi bagaimana
remaja berinteraksi dengan harmonis dalam keluarga. Selain itu, literasi media ini dapat
meningkatkan kreatifitas dan kualitas remaja untuk lebih baik sehingga perlu pendampingan
dari orangtua, keluarga, masyarakat dalam mendampingan remaja mengakses media,
membuat aturan dalam penggunaan media (Mulyasih, 2016).

Dalam hal ketercapaian tujuan kegiatan, dapat dikatakan bahwa tujuan kegiatan telah
tercapai dengan baik. Keseluruhan rencana program kegiatan yang dibuat dapat
dilaksanakan, target materi yang direncanakan dapat diberikan kepada sasaran kegiatan. Hal
yang menjadi kendala adalah waktu pelaksanaan program yang kurang intensif. Kondisi di
masa pandemi Covid-19 yang tidak menentu menyebabkan beberapa kegiatan perlu ditunda,
dijadwalkan ulang dan dipadatkan.

3. Skrining Kesehatan Jiwa

Masyarakat di Kampung Surokarsan juga dilakukan skrining kesehatan jiwa yang
dihadiri oleh 44 orang, didapatkan hasil bahwa mengalami depresi normal 37 orang, depresi
ringan 6 orang, dan depresi sedang 1 orang. Masalah kecemasan normal 44 orang, cemas
ringan 6 orang, cemas sedang 6 orang, sedangkan stres normal 44 orang.

Sosialisasi pengetahuan tentang kesehatan jiwa berdampak positif terhadap angka
penurunan skor pada depresi anxiety dan stres, selain itu dampak terapi modalitas
berpengaruh terhadap penurunan masalah keshatan jiwa. Penyampaian informasi kesehatan
jiwa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka kepada responden sehingga tujuan
dapar terealisasikan seperti Pencapaian tujuan terapi modalitas tergantung pada keadaan
kesehatan klien dan tingkat dukungan yang tersedia. Dimana dalam Terapi modalitas dapat
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memberikan askep baik di institusi maupun di masyarakat yang bermanfaat dan berdampak
terapeutik (Riyadi dan Purwanto, 2009)

Setelah pemberian informasi secara tatapmuka, kami melanjutkan program
pengabdian kepada masyarakat dengan memonitor kegiatan mereka dalam memelihara
kesehatan jiwa dalm penerapan terapi modalitas sesuai dengan pilihan responden. Kami
memberikan mereka list yang dapat mereka isi selama 6 bulan untuk mengecek kegiatan
dalam penerapan terapi modalitas sesuai dengan pilihan responden.

4. Skrining Lansia

Selain itu lansia juga dilakukan skrining psikologis, kemampuan daya ingat dan
kemampuan aktivitas fisik, didapatkan data bahwa dari 44 lansia tidak depresi sebanyak 33
orang, kemungkinan depresi 11 orang, lansia yang mengalami gangguan ingatan normal 40
orang, gangguan ingatan sedang 4 orang, lansia dengan tingkat ketergantungan aktivitas fisik
ringan 44 orang. Selain itu sebagai bentuk pemberdayaan untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dilakukan pembentukan dan pelatihan kader. Terbentuk 21 kader dengan
melibatkan kerjasama dengan puskesmas setempat antara lain kader kader balita, kader
remaja, kader lansia, kader PHBS Jumantik, Kader KADARSI, Kader KB-lIbu Hamil-PUS-
WUS, dan kader UKGM.

Kegiatan ini mendukung kebijakan pemerintah dalam mewujudkan lansia sehat
menuju lansia aktif yaitu dengan skrining kesehatan secara berkala, tidak hanya fisik tetapi
psikologis dan kemampuan kognitif dengan menjalin kemitraan dengan fasilitas kesehatan
tingkat pertama melibatkan lintas program, lintas sector, dan Lembaga pendidikan. Upaya
dalam mewujudkan lansia sehat dan tangguh dari dimensi fisik melakukan skrining kesehatan
sebagai upaya promotif dan preventif, mengajarkan olahraga/senam, dari dimensi emosional
dan intelektual dengan skrining kemampuan kognitif dan fungsi mental lansia. Tindakan
promotif dan preventif yang memungkinkan lanjut usia tetap sehat, yang dapat
mempertahankan tingkat kemandirian secara fisik, mental /kognitif dan sosial, dapat
dilakukan pemeriksaan dengan instrumen tertentu untuk membuat penilaian menjadi objektif.
Ini dapat dilakukan dengan menjaring/skrining pada pelaksanaan di fasilitas kesehatan dan
UKBM di posyandu melalui Assesmen status fisik dengan penilaian ADL dan IADL, dan
pemeriksaan rutin untuk penglihatan dan pendengaran yang diikuti dengan perawatan yang
komprehensif (Kemenkes RI, 2019).
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Upaya ini berhasil dengan komitmen dan dukungan kader-kader kesehatan yang
terbentuk. Dukungan kader merupakan faktor paling dominan dalam keberhasilan
mewujudkan masyarakat sehat dan tangguh (Sari & Savitri, 2018). Pemberdayaan
masyarakat khususnya kader posyandu merupakan upaya pemberdayaan masyarakat melalui
realisasi potensi kemampuannya. Selain itu, pemberdayaan kader-kader yang terbentuk dapat
menimbulkan kemauan yaitu kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan atau sikap
untuk meningkatkan kesehatan masyarakat dalam suatu masyarakat (Hastuti & Sembiring,
2017).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini menyimpulkan bahwa mewujudkan kampung sehat
dan tangguh dapat dilakukan melalui pendekatan berbagai pihak dan semua golongan usia dari usia
sekolah, remaja, dewasa sampai lanjut usia. Sehat dan Tangguh tidak hanya sehat fisik tetapi
psikologis, dan sosial melalui upaya peningkatan literasi sejak dini pada usia sekolah. Diharapkan
melalui kegiatan ini dapat dilakukan kaderisasi melalui kader-kader yang terbentuk untuk
peningkatkan setiap program mulai dari usia sekolah, remaja, dewasa dan lanjut usia.
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